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ABSTRACT 
The objectives of this research were to analyze strengths, weakness, opportunity and threats 
faced by cashew agribusiness development; to determine appropriate alternative formulation 
strategy to develop cashew agribusiness, and to determine prioritized strategy selected for 
developing cashew agribusiness.  The population of the research was cashew farmers dwelling in 
Bulagi sub district.  The unit population was purposively determined in Peling Seasa village as it 
has largest area of cashew plantation as well as largest number of cashew farmers although the 
plantation productivity is very low.  Respondent samples in this research were 20 people consisting 
of 18 farmers and 2 field extension officers.  Data were obtained through observations, interviews, 
and focus group discussion (FGD). The data then was analyzed using SWOT analysis.  The results 
of the SWOT analysis suggested that the strengths of the cashew agribusiness included (a) agro-
ecology, (b) vast land area availability, (c) sufficiently long experience in farming, (d) grow well in 
marginal land, and (e) sufficient labor availability.  Whereas, opportunity factors were (a) high 
market demand, (b) forage integration, (c) harvest processing and pseudofruit utilization,                         
(d) government support availability, and (e) increasing pricetrend of dried cashew nut.  The results 
of SWOT matrix analysis showed that the main strategy implemented is minimizing the weakness 
factors in order to maximizing the opportunity factors.  Based on the main strategy, activities 
proposed include: (1) recovering soil fertility through organic fertilizer addition, (2) increasing 
production through intensification, (3) improving quality and quantity of products through cashew 
tree rejuvenation and thinning, and (4) enabling the farmers to create various cashew nuts            
based products. 
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PENDAHULUAN 
 Searah dengan era otonomi daerah 
yang saat ini sedang bergulir, pembangunan 
ekonomi di daerah tidak lagi sepenuhnya 
menggantungkan diri pada pemerintah  
pusat dan provinsi.  Pembangunan yang 
selama ini sentralistik dan top down telah 
berubah desentralistik dan bottom up.  
Iplementasi Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Otonomi Daerah    
telah memberikan kewenangan kepada 
pemerintah daerah yang bukan hanya 
sebatas merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan, tetapi lebih dari itu 
mengembangkan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan mengelola 
sumberdaya yang ada di daerah tersebut. 
Berdasarkan tugas dan tanggung jawab 
tersebut, maka pemerintah daerah terus 
didorong untuk mengelola segala potensi 
sumberdaya yang ada guna mengembangkan 
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perekonomian di daerahnya dengan tetap 
memperhatikan daya dukung lingkungan 
dan kapasitas sumberdaya alam. 
Banggai Kepulauan merupakan 
salah satu daerah di Provinsi Sulawesi 
Tengah yang saat ini sedang berupaya 
mengembangkan sektor pertanian tanaman 
perkebunan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat dengan mengembangkan 
komoditas jambu mente. Jambu mete 
merupakan salah satu tanaman perkebunan 
yang menduduki peringkat keempat  yang 
diusahakan oleh sebagian petani di Banggai 
Kepulauan setelah kelapa dalam, cengkeh 
dan coklat, serta memiliki luas areal dan 
produksi tertinggi dibandingkan dengan 
kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi 
Tengah. Pada tahun 2015 luas areal jambu 
mente di Banggai Kepulauan mencapai 
8.279 ha dengan produksi 884,5 ton.  
Meskipun luas areal terus meningkat, 
namun produktivitas jambu mete di 
Banggai Kepulauan masih rendah (175 
kg/ha), jauh di bawah Kabupaten Kolaka 
yang mencapai 699 kg/ha (Direktorat 
Jenderal Perkebunan, 2014) dan India yang 
mencapai 1000 kg/ha (Daras, 2007). 
Salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Banggai Kepulauan yang mengandalkan 
usahatani jambu mete sebagai salah satu 
sumber pendapatan keluarga adalah 
Kecamatan Bulagi. Luas areal penanaman 
jambu mete di Kecamatan Bulagi pada 
tahun 2015 menduduki peringkat tertinggi 
di Kabupaten Banggai Kepulauan dengan 
luas areal 1.399 ha namun tercatat 
produktivitasnya masih sangat rendah yaitu 
122,20 kg/ha jauh dibawah produktivitas 
kecamatan Bulagi yang mencapai 243,41 
kg/ha (Dinas Kehutanan, Perkebunan, 
Pertanian dan Peternakan Kabupaten 
Banggai Kepulauan, 2013). 
Rendahnya produktivitas jambu 
mete di Kecamatan Bulagi disebabkan 
karena berbagai faktor diantaranya, yaitu 
adanya keterbatasan modal dan rendahnya 
pengetahuan petani tentang sistem 
budidaya. Terdapat empat faktor dominan 
yang berkontribusi terhadap rendahnya 
produktivitas tanaman yaitu bahan tanaman, 
lingkungan tumbuh, hama penyakit         
dan pengelolaan kebun (Daras, 2007). 
Selanjutnya menurut Sjah, dkk (2010) 
rendahnya produktifitas juga disebabkan 
karena keterbatasan modal petani dan 
rendahnya penguasaan teknologi budidaya 
jambu mete. Karena berbagai masalah   
yang dihadapi, diperlukan suatu upaya 
untuk merumuskan strategi pengembangan 
agribisnis jambu mete. Hal inilah yang 
mendorong penulis melakukan penelitian 
mengenai “Strategi Pengembangan 
agribisnis jambu mete di Kecamatan Bulagi 
Kabupaten Banggai Kepulauan”. 
Penelitian terkait strategi 
pengembangan agribisnis jambu mete 
khususnya Kabupaten Banggai Kepulauan 
belum pernah dilakukan. Beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi referensi untuk 
penelitian ini terdiri dari penelitian yang 
berkaitan dengan strategi pengembangan 
agribisnis jambu mete di Kecamatan  Bulagi  
Kabupaten Banggai Kepulauan diantaranya: 
strategi pengembangan agribisnis jambu 
mete (Pandapotan, 2008), strategi dan inovasi 
teknologi peningkatan produktivitas jambu 
mete (Daras, 2007), Analisis Pengembangan 
Usaha Jambu Mete di Kabupaten Alor 
(Dukabain dan Mariating, 2010), Strategi 
Pengembangan Agroindustri Pengolahan 
Mete (Yuliningsih, dkk. 2014). 
         Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman untuk 
pengembangan agribisnis jambu mete; 
melakukan analisis rumusan alternatif yang 
tepat untuk pengembangan jambu mete   
dan menentukan prioritas strategi yang 
seharusnya dipilih untuk pengembangan 
agribisnis jambu mete.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Bulagi  Kabupaten Banggai 
Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah yang 
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan 
September 2016.  Data primer diperoleh 
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dari observasi langsung di lapangan dan 
wawancara dengan petani jambu mete, 
Badan Pelaksana Penyuluhan dan Dinas 
Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Banggai Kepulauan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan pertimbangan 
bahwa untuk menggali data yang diperlukan 
tidak semua orang dapat dijadikan sampel 
responden melainkan harus orang-orang 
yang benar-benar terlibat dan memahami 
kajian yang sedang dilakukan (Nazir, 2005).  
Responden penelitian berjumlah 20 orang, 
terdiri dari orang petani jambu mete, 
petugas pertanian lapangan, dan stakeholder 
yang berhubungan dengan masalah yang 
sedang diteliti.  Data sekunder diperoleh 
dari arsip Dinas Pertanian, Kehutanan, dan 
Perkebunan Kabupaten Banggai Kepulauan, 
buku literature, serta penelusuran informasi 
melalui internet yang dapat mendukung 
penelitian. 
Pendekatan penelitian dilakukan 
secara deskriptif melalui studi kasus di 
Kecamatan Bulagi  Kabupaten Banggai 
Kepulauan.  Teknik pengumpulan data dan 
informasi dilakukan dengan cara survei, 
Focus Group Discussion (FGD), indepth 
interview (wawancara mendalam) dan 
metode lain yang dapat mendukung 
tercapainya tujuan penelitian ini.  Metode 
analisis data yang digunakan meliputi 
analisis internal factor evaluation (IFE) dan 
external factor evaluation (EFE) dan 
analisis SWOT. 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan visi dan misi pengembangan 
agribisnis jambu mete di Kecamatan   
Bulagi Kabupaten  Banggai Kepulauan.  
IFE dan EFE digunakan untuk menganalisis    
faktor-faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi strategi pengembangan 
agribisnis jambu mete. Analisis SWOT 
untuk merumuskan altenatif strategi untuk 
memperoleh prioritas strategi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancara dan pengisian 
kuisioner dalam pelaksanaan FGD di 
lapangan diperoleh beberapa faktor hasil 
analisis IFAS dan EFAS (kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman): 
Kekuatan. Hasil pengolahan data yang 
diperoleh dari hasil pengisian kuisioner, 
kekuatan agribisnis jambu mete di 
Kecamatan Bulagi  Kabupaten Banggai 
Kepulauan adalah agroekologi, ketersediaan 
lahan yang masih luas, pengalaman 
berusaha tani cukup lama, jambu mete 
dapat tumbuh baik pada lahan marginal, dan 
tenaga kerja cukup tersedia. 
Kelemahan. Faktor internal yang 
merupakan kelemahan bagi pengembangan 
agribisnis jembu mete di Kecamatan Bulagi 
Kabupaten Banggai adalah kesuburan tanah 
sudah sangat menurun, produktivitas jambu 
mete masih sangat rendah, rata-rata umur 
tanaman jambu mete sudah tua, penguasaan 
teknik budidaya rendah, dan jambu mete 
perlu ruang tumbuh yang luas. 
Peluang. Faktor-faktor yang dapat 
dijadikan sebagai factor strategis sebagai 
peluang (opportunities) dalam pengembangan 
agribisnis jambu mete di Kecamatan Bulagi  
Kabupaten Banggai adalah permintaan 
pasar masih tinggi, integrasi tanaman 
ternak, pengolahan hasil dan pemanfaatan 
buah semu, adanya pembinaan dari 
pemerintah, dan perkembangan harga 
jambu mete kering cenderung meningkat. 
Ancaman. Faktor-faktor yang dapat 
dijadikan faktor strategis sebagai ancaman 
(threats) dalam pengembangan agribisnis 
jambu mete di Kecamatan Bulagi  
kabupaten Banggai adalah gangguan hama 
dan penyakit, alih fungsi lahan/komoditi, 
harga pupuk relatif mahal, iklim yang tidak 
menentu, dan terbatasnya lembaga penyedia 
usaha tani.  Adapun hasil Analisis  Internal 
Faktor Analysis Summary (IFAS) dan 
External Faktor Analysis Summary (EFAS) 
disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel 1.  
Hasil Analisis Internal Faktor Analysis 
Summary (IFAS). 
Berdasarkan hasil analisis IFAS 
pada Tabel 1 diketahui, bahwa faktor 
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kekuatan mempunyai nilai sebesar 1,22   
dan kelemahan mempunyai nilai sebesar 
1,37.  Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
usaha peningkatan produksi jambu mete    
di lokasi penelitian memiliki kelemahan 
yang lebih besar yaitu 52,90% dibandingkan 
dengan kekuatan sebesar 47,10%.  Sedangkan 
hasil analisis EFAS pada Tabel 2 diketahui 
bahwa faktor peluang mempunyai nilai 
sebesar 1,71 dengan ancaman mempunyai 
nilai sebesar 0,89. Nilai ini dapat diartikan 
bahwa peluang yang dimiliki masih lebih 
besar dibandingkan dengan ancaman yang 
ada, yaitu 65,77% peluang dibandingkan 
dengan 34,23% ancaman, sehingga usaha 
peningkatan produksi jambu mete ini sangat 
memungkinkan untuk dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Faktor Analysis Summary  (IFAS) 
Kekuatan Bobot Rating Bobot x Rating Keterangan ( % ) 
Agroekologi     
Ketersediaan lahan yang masih luas 
Pengalaman berusahatani cukup lama 
Tumbuh baik pada lahan marginal 
Banyak membutuhkan tenaga kerja 
0,08 
0,10 
0,12 
0,11 
0,14 
2 
 2 
 3 
 2 
 2 
0,16 
0,20 
0,36 
0,22 
0,28 
 
Sub Total 0,55 11 1,22 47,10 
     
Kelemahan Bobot Rating Bobot x Rating Keterangan (%) 
Kesuburan tanah sudah sangat menurun     
Produktivitas masih relatif rendah   
Rata-rata umur tanaman sudah tua        
Penguasaan teknis budidaya rendah     
Perlu ruang tumbuh yang luas.      
0,09 
0,10 
0,08 
0,12 
0,06 
3 
2 
3 
4 
3 
0,27 
0,20 
0,24 
0,48 
0,18 
 
 
Sub Tota 0,45 15 1,37 52,90 
Total 1,000 27 2,59 100  
 
Tabel 2.  Hasil Analisis External Faktor Analysis Summary (EFAS). 
Peluang Bobot Rating Bobot x Rating Keterangan (%) 
Permintaan pasar masih tinggi 
Integrasi tanaman ternak  
Pengolahan hasil dan pemanfaatan buah semu   
Adanya pembinaan dari pemerintah 
Perkembangan harga jambu mete 
cenderung meningkat 
0,12 
0,11 
   0,08 
0,09 
0,13 
4 
3 
3 
3 
3 
0,48 
0,33 
0,24 
0,27 
0,39 
 
Sub Total 0,53 16 1,71 65,77 
     
Ancaman Bobot Rating Bobot x Rating Keterangan (%) 
 Gangguan organisme pengganggu tanaman 
Alih fungsi lahan/komoditi    
Harga pupuk relatif mahal 
Iklim yang tidak menentu      
Terbatasnya lembaga penyedia modal 
usahatani 
   0,12 
0,06 
0,09 
0,11 
0,09 
2 
3 
2 
1 
 
2 
0,24 
0,18 
0,18 
0,11 
 
0,18 
 
Sub Total 0,47 10 0,89 34,23 
Total 1,0000 26 2,60   100 
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III. Mendukung strategi I. Mendukung strategi 
 turn around   agresif 
 3,08    2,93 
 
   
                                                       
         
2,26       2,11 
IV. Mendukung strategi II. Mendukung strategi  
  defensif diversifikasi 
 
  
 
Gambar  1.  Diagram analisis SWOT Strategi Pengembangan Agribisnis Jambu Mete. 
 
Hasil analisis IFAS dan EFAS   
dapat dilihat nilai skor pada masing-masing 
faktor baik internal maupun eksternal,   
yaitu faktor kekuatan (1,22), faktor 
kelemahan (1,37), faktor peluang (1,71), 
dan faktor ancaman (0,89).  Berdasarkan 
hasil analisis IFAS dan EFAS tersebut, 
disusun matriks IFAS dan EFAS pada   
Tabel 3. 
Nilai yang diperoleh dari hasil 
analisis IFAS dan EFAS tersebut selanjutnya 
dijabarkan dalam suatu analisis Diagram 
Analisis SWOT seperti yang ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
Strategi diagram pada Gambar 1 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Kuadran I : Merupakan situasi yang 
sangat menguntungkan.  Petani maupun 
pemerintah memiliki kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang yang ada.  Strategi 
yang harus diterapkan dalam kondisi ini 
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan 
yang agresif (Growth oriented strategy). 
Kuadran II : Meskipun menghadapi 
berbagai ancaman, petani atau pemerintah 
masih memiliki kekuatan dari segi internal.  
Strategi yang harus diterapkan adalah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang berupa strategi diversifikasi 
(produk/pasar). 
Kuadran III : Petani atau pemerintah 
menghadapi peluang pasar yang sangat 
besar, tetapi di lain pihak masih 
menghadapi kendala/kelemahan internal.  
Fokus strategi ini adalah meminimalkan 
Tabel 3.  Matriks IFAS dan EFAS. 
IFAS 
EFAS 
Kekuatan/ 
Strengths (S) 
Kelemahan/ 
Weaknesses (W) 
Peluang/ 
Opportunities (O) 
 
Strategi (SO) : 
1,22 + 1,71  =  2,93 
 
Strategi (WO) : 
1,37 + 1,71  =  3,08 
 
Ancaman/ 
Threats ( T ) 
 
Startegi (ST ) : 
1,22 + 0,89  =  2,11 
 
Strategi (WT) : 
1,37 + 0,89  =  2,26 
 
Peluang ( + ) 
Kelemahan  ( - )  
Ancaman ( - ) 
Kekuatan  ( + ) 
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masalah internal sehingga dapat merebut 
peluang pasar yang lebih baik. 
Kuadran IV : Ini merupakan situasi yang 
sangat tidak menguntungkan, bagi petani 
atau pemerintah untuk menghadapi berbagai 
ancaman dan kelemahan internal. 
Berdasarkan diagram tersebut, 
diperoleh skor penghitungan tertinggi 
berada pada wilayah kuadran III sebesar 
3,08 dengan strategi W-O (Weaknessess-
Opportunities). Strategi yang dapat 
dilakukan pada wilayah kuadran ini adalah 
bagaimana meminimalkan kelemahan yang 
dimiliki, namun tetap terus memanfaatkan 
peluang yang ada.  Hasil analisis Matriks 
SWOT disajikan pada Tabel 4.  Hasil 20 
strategi yang diperoleh dari analisis SWOT, 
kemudian dirumuskan empat alternatif 
strategi yang paling sesuai dalam upaya 
pengembangan agribisnis jambu mete di 
Kecamatan Bulagi Kabupaten Banggai 
Kepulauan.  Pertimbangan keempat strategi 
berikut ini berdasarkan diskusi serta 
wawancara dengan responden ahli 
dihubungkan dengan tujuan penelitian.  
Alasan dipilih empat pilihan strategi juga 
diperkuat berdasarkan pertimbangan 
diversifikasi produk, serta pengembangan 
pasar dan produk. 
Dari analisis faktor internal (IFAS) 
dan faktor eksternal (EFAS) dengan 
menggunakan metode SWOT, diperoleh 
hasil bahwa strategi yang dapat dilakukan 
dalam pengembangan agribisnis jambu 
mete yaitu prioritas terhadap  pendekatan 
alternatif strategi W-O yang memperoleh 
bobot skor tertinggi sebesar  3,08.  Model 
strategi W-O berada pada kuadran III dalam 
diagram analisis SWOT, yaitu pertemuan 
antara peluang dari faktor luar (eksternal) 
dengan kelemahan dari faktor dalam 
(internal) yang merupakan pilihan strategi 
utama dalam pengembangan agribisnis 
jambu mete di Kecamatan Bulagi  
Kabupaten Banggai Kepulauan.  
Mengacu pada faktor peluang dan 
kelemahan yang tersedia, maka prioritas 
pilihan strategi yang harus dilakukan 
adalah:  
1. Pemulihan kesuburan tanah dengan 
pupuk organik, meliputi penyuluhan 
kepada petani jambu mete tentang 
manfaat pemberian pupuk organik 
terhadap peningkatan sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah; pelatihan teknis 
pembuatan dan penggunaan pupuk 
organik; memberikan sosialisasi tentang 
manfaat integrasi tanaman dan ternak, 
dimana kotoran ternak akan 
menghasilkan pupuk organik yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk 
mengembalikan kesuburan tanaman, 
disisi lain limbah tanaman dapat 
dijadikan sebagai makanan ternak. 
2. Peningkatan produksi melalui 
intensifikasi, meliputi penerapan teknik 
budidaya yang tepat pada lahan yang 
kurang subur; sosialisasi tentang 
penerapan teknologi budidaya yang tepat 
untuk tanaman yang kurang produktif. 
3. Peningkatan kualitas dan kuantitas 
produk dengan penjarangan dan 
peremajaan, yaitu penjarangan 
dilakukan dengan menebang pohon 
jambu mete yang jarak tanamnya rapat 
sehingga memaksimalkan efektifitas 
penyerapan cahaya, air dan unsur hara. 
Jarak tanam yang direkomendasikan 
untuk pertanaman jambu mete yaitu 10 x 
10 meter; pemangkasan, jenis 
pemangkasan yang dilakukan yaitu 
pemangkasan produksi dan pemangkasan 
peremajaan. Pemangkasan produksi 
dilakukan pada cabang atau batang yang 
sudah tidak produktif lagi dan cabang 
air. Pemangkasan peremajaan dilakukan 
pada tanaman yang sudah tua atau 
produktivitasnya mulai menurun; 
peremajaan, khususnya dilakukan pada 
tanaman yang produktivitasnya sudah 
mulai menurun/tanaman tua; rehabilitasi, 
dilaksanakan tidak hanya sekedar 
memperluas volume produksi tetapi juga 
perluasan luas areal pertanaman. 
4. Pembinaan petani dalam  pengelolaan 
produk berbahan baku jambu mete, 
meliputi pelatihan penanganan pasca 
panen jambu mete  pengolahan buah 
semu jambu mete; dan pelatihan aneka 
macam produk berbahan baku jambu 
mete.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil matriks SWOT peningkatan 
produksi kakao ini berada pada kuadran III 
yaitu Strategi WO, sebagai strategi utama 
yang perlu mendapat perhatian, yaitu 
meminimalkan kelemahan yang dimiliki 
untuk meraih peluang yang ada.  Berdasarkan 
strategi yang dihasilkan dari analisis 
SWOT, maka pilihan strategi utama 
pengembangan agribisnis jambu mete di 
Kecamatan Bulagi Selatan Kabupaten 
Banggai Kepulauan, yaitu 1) pemulihan 
kesuburan tanah dengan pupuk organic; 2) 
peningkatan produksi melalui intensifikasi; 
3) peningkatan kualitas dan kuantitas 
produk dengan penjarangan dan peremajaan; 
dan 4) pembinaan petani dalam  pengelolaan 
produk berbahan baku jambu mete 
Saran  
Mengingat adanya kelemahan, 
diantaranya produkstivitas yang masih 
Tabel 4.  Matriks SWOT. 
 KEKUATAN (STRENGTHS-S) KELEMAHAN (WEAKNESSES-
W) 
 1. Agroekologi 
2. Ketersediaan lahan yang masih 
luas 
3. Pengalaman berusahatani cukup 
lama 
4. Tumbuh baik pada lahan 
marginal 
5. Tenaga kerja cukup tersedia                    
1. Kesuburan tanah sudah sangat 
menurun 
2. Produktivitas masih relatif 
rendah 
3. Rata-rata umur tanaman sudah 
tua 
4. Penguasaan tehnis budidaya 
rendah 
5. Perlu ruang tumbuh yang luas          
PELUANG 
(OPPORTUNITIES-O) 
STRATEGI SO STRATEGI WO 
1. Permintaan pasar masih tinggi 
2. Integrasi tanaman ternak 
3. Pengolahan hasil dan 
pemanfaatan buah semu 
4. Adanya pembinaan dari  
pemerintah 
5. Perkembangan harga jambu 
mete cenderung meningkat 
1. Meningkatkan produksi sesuai 
dengan kondisi iklim di lokasi 
penelitian 
2. Peningkatan  produksi sesuai 
dengan kebijakan pemerintah   
3. Perbaikan teknologi budidaya 
dan pascapanen 
4. Pembinaan petani melalui 
pelatihan yang intensif 
1. Pemulihan kesuburan tanah 
dengan pupuk organik 
2. Peningkatan produksi melalui 
intensifikasi 
3. Peningkatan kualitas dan 
kuantitas produk dengan 
penjarangan dan peremajaan 
4. Pembinaan petani dalam  
pengelolaan produk berbahan 
baku jambu mete 
ANCAMAN (THREATS-T) STRATEGI ST STRATEGI WT 
1. Gangguan hama dan penyakit 
2. Alih fungsi lahan / komoditi 
3. Harga pupuk relatif mahal 
4. Iklim yang tidak menentu 
5. Terbatasnya lembaga penyedia 
modal usahatani       
 
1. Pengelolaan OPT dibawah 
ambang ekonomi 
2. Penerapan sistem PHT 
3. Penerapan sistim budidaya 
sesuai dengan standar teknis 
4. Meningkatkan produksi dengan 
penggunaan pupuk organik 
5. Penyuluhan tentang alih fungsi 
lahan/komoditi. 
1. Peningkatan kemampuan 
petani dlm pengelolaan 
usahatani jambu mete 
2. Mengoptimalkan penggunaan 
ppk organik 
3. Mengoptimalkan fungsi 
kelembagaan petani 
4. Meningkatkan kemampuan 
petani dlm penggunaan 
teknologi budidaya jambu 
mete. 
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relatif rendah, dan kesuburan tanah yang 
sudah sangat menurun, maka disarankan 
hal-hal, yaitu 1) kepada para petani, 
diharapkan lebih mengutamakan penggunaan 
pupuk organik, yang telah mampu dibuat 
sendiri. Hal mana terutama untuk 
memulihkan kesuburan tanah yang sudah 
sangat tidak subur. Selanjutnya lebih 
selektif dalam penggunaan pestisida serta 
menggunakan prinsip  Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT); 2) diharapkan adanya 
dukungan dari pemerintah, baik melalui 
kebijakan pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah untuk bisa menerapkan 
aktivitas sebagaimana yang diusulkan 
dalam penelitian ini. 
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